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Kewirausahaan analisis isi (content analysis) untuk memperoleh pemahaman mengenai

konsep dan strategi penguatan karakter entrepreneur Muslim di lingkungan
sekolah. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan karakter entrepreneur
Muslim dapat menjadi strategi dalam membentuk peserta didik yang memiliki
jiwa kewirausahaan sekaligus berakhlak mulia. Nilai kejujuran berperan dalam
membangun integritas, amanah membentuk tanggung jawab, kerja keras
meningkatkan etos usaha, dan kreativitas mendorong kemampuan inovasi.
Implementasi nilai-nilai tersebut dapat dilakukan melalui integrasi
pembelajaran, budaya sekolah, kegiatan kewirausahaan, dan keteladanan
guru. Dengan demikian, pendidikan karakter entrepreneur Muslim di sekolah
memiliki kontribusi penting dalam membentuk generasi yang mandiri, kreatif,
berintegritas, dan mampu menghadapi perkembangan zaman

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan sarana strategis dalam membentuk sumber daya manusia yang

tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat (Hadi & Syafii,
2025). Di tengah perkembangan globalisasi, digitalisasi, dan persaingan dunia kerja yang
semakin kompetitif, sekolah dituntut untuk menghasilkan peserta didik yang mampu
beradaptasi, berinovasi, serta memiliki integritas. Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya
berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter sebagai
bekal dalam kehidupan bermasyarakat dan dunia kerja (Wiguna et al., 2023).

Salah satu karakter yang perlu dikembangkan di lingkungan sekolah adalah karakter
entrepreneur (Mahbubi, 2025b, 2025b). Pendidikan kewirausahaan tidak hanya bertujuan
membekali peserta didik dengan pengetahuan dan keterampilan berwirausaha, tetapi juga
menanamkan sikap percaya diri, tanggung jawab, kreativitas, kemampuan memecahkan masalah,
serta keberanian mengambil keputusan (Ramdani et al., 2023). Dalam perspektif Islam, karakter
entrepreneur dibangun atas nilai-nilai moral dan spiritual, seperti kejujuran (sidq), amanabh, kerja

keras, dan kreativitas (Najmudin et al,, 2025). Nilai-nilai tersebut menjadi landasan penting
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dalam membentuk entrepreneur Muslim yang tidak hanya berorientasi pada keberhasilan
ekonomi, tetapi juga pada etika dan tanggung jawab sosial (Hosaini, 2025).

Meskipun pendidikan karakter telah menjadi bagian dari kebijakan pendidikan nasional,
implementasi pendidikan karakter entrepreneur Muslim di sekolah umum masih menghadapi
berbagai tantangan. Pembelajaran cenderung berfokus pada pencapaian aspek kognitif,
sementara penanaman karakter kewirausahaan berbasis nilai-nilai Islam belum terintegrasi
secara optimal dalam proses pembelajaran maupun budaya sekolah (Nur Yudi & Maryam, 2023).
Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi pendidikan yang mampu mengintegrasikan
kompetensi kewirausahaan dengan nilai-nilai keislaman sehingga peserta didik memiliki
keseimbangan antara kecakapan akademik, keterampilan hidup, dan akhlak mulia (Najmudin et
al,, 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa integrasi pendidikan karakter dengan
pendidikan kewirausahaan mampu meningkatkan kemandirian, tanggung jawab, kreativitas, dan
etos kerja peserta didik (Ramdani et al, 2023). Namun, sebagian besar penelitian masih
membahas pendidikan karakter dan pendidikan kewirausahaan secara terpisah. Kajian yang
secara khusus mengintegrasikan karakter entrepreneur Muslim melalui penanaman nilai
kejujuran, amanah, kerja keras, dan kreativitas di lingkungan sekolah umum masih relatif
terbatas (Hasan, 2025). Kondisi tersebut menjadi celah penelitian (research gap) yang perlu
dikaji lebih lanjut sebagai upaya memperkuat pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan mengkaji implementasi pendidikan
karakter entrepreneur Muslim di sekolah melalui penanaman nilai kejujuran, amanah, kerja
keras, dan kreativitas. Hasil kajian diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual bagi
pengembangan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam sekaligus menjadi referensi bagi
sekolah dan pendidik dalam merancang pembelajaran yang mampu membentuk peserta didik
yang berkarakter, berjiwa entrepreneur, dan berakhlak mulia.

Pendidikan karakter merupakan proses pendidikan yang bertujuan membentuk
kepribadian peserta didik melalui penanaman nilai moral, etika, dan kebiasaan positif dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter tidak hanya berorientasi pada kemampuan
akademik, tetapi juga pada pembentukan sikap, perilaku, dan tanggung jawab sosial peserta didik
(Mahbubi, 2013, 2023). Sekolah memiliki peran penting sebagai lingkungan pendidikan yang
mampu mengembangkan karakter melalui pembelajaran, budaya sekolah, pembiasaan, serta
keteladanan guru (Hadi & Syafii, 2025).

Pendidikan karakter yang diterapkan secara konsisten dapat membentuk peserta didik
yang memiliki integritas, kemandirian, disiplin, dan kemampuan menghadapi perubahan zaman.

Dalam konteks pendidikan modern, karakter menjadi salah satu aspek penting karena
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keberhasilan seseorang tidak hanya ditentukan oleh kompetensi intelektual, tetapi juga oleh nilai
moral dan kemampuan beradaptasi (Nurlia et al., 2025).

Pendidikan kewirausahaan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kewirausahaan peserta didik.
Pendidikan ini tidak hanya diarahkan untuk mencetak pengusaha, tetapi juga membangun
karakter seperti percaya diri, kreatif, inovatif, bertanggung jawab, dan mampu mengambil
keputusan (Sugihariyadi & Mahbubi, 2024).

Pembelajaran kewirausahaan di sekolah dapat menjadi sarana untuk membentuk
karakter peserta didik melalui pengalaman langsung, seperti kegiatan proyek, praktik usaha
sederhana, dan kegiatan kreatif. Melalui pendidikan kewirausahaan, peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta kemandirian dalam
menghadapi tantangan kehidupan (Nurlia et al.,, 2025).

Entrepreneur Muslim merupakan individu yang menjalankan aktivitas kewirausahaan
berdasarkan nilai-nilai Islam. Dalam perspektif Islam, aktivitas bisnis tidak hanya bertujuan
memperoleh keuntungan material, tetapi juga harus memperhatikan aspek moral, tanggung
jawab, dan kebermanfaatan bagi masyarakat.

Karakter entrepreneur Muslim dibangun berdasarkan nilai-nilai Islam seperti kejujuran
(sidq), amanah, kerja keras, tanggung jawab, dan kreativitas. Seorang entrepreneur Muslim
dituntut mampu mengintegrasikan kemampuan bisnis dengan akhlak yang baik sehingga
aktivitas usaha menjadi bagian dari ibadah dan memberikan manfaat bagi orang lain (Darmawan
etal, 2025).

Kejujuran merupakan nilai utama dalam karakter entrepreneur Muslim. Sikap jujur
mencerminkan keterbukaan, integritas, dan kesesuaian antara perkataan dengan tindakan.
Dalam dunia kewirausahaan, kejujuran menjadi dasar dalam membangun kepercayaan antara
pelaku usaha dan konsumen. Oleh karena itu, nilai kejujuran perlu ditanamkan sejak pendidikan
sekolah agar peserta didik memiliki karakter yang dapat dipercaya dalam kehidupan sosial
maupun profesional (Naulybasha & Setiawan, 2024).

Amanah merupakan sikap bertanggung jawab terhadap tugas dan kepercayaan yang
diberikan. Dalam kewirausahaan Islam, amanah menjadi prinsip penting karena seorang
entrepreneur tidak hanya bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri, tetapi juga terhadap
pelanggan, masyarakat, dan lingkungan. Penanaman nilai amanah di sekolah dapat dilakukan
melalui pembiasaan tanggung jawab, disiplin, serta penyelesaian tugas secara konsisten (Huda &
Shoofiya, 2025).

Kerja keras merupakan sikap bersungguh-sungguh dalam mencapai tujuan melalui usaha,

ketekunan, dan kedisiplinan. Dalam Islam, kerja keras merupakan bagian dari nilai ikhtiar yang
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menunjukkan kesungguhan seseorang dalam berusaha. Pendidikan kewirausahaan yang
berbasis nilai Islam dapat membentuk peserta didik yang memiliki etos kerja tinggi dan tidak
mudah menyerah dalam menghadapi tantangan (Sopian, 2025).

Kreativitas merupakan kemampuan menghasilkan gagasan, inovasi, dan solusi baru
terhadap suatu permasalahan. Dalam karakter entrepreneur, Kreativitas menjadi modal utama
untuk menciptakan peluang dan menghasilkan nilai tambah. Sekolah dapat mengembangkan
kreativitas peserta didik melalui kegiatan kewirausahaan, pembelajaran berbasis proyek, serta

aktivitas yang mendorong inovasi (Akrima et al.,, 2025).

METODOLOGI PENELITIAN
Menganalisis konsep pendidikan karakter entrepreneur Muslim melalui kajian mendalam

terhadap berbagai sumber literatur yang relevan. Menurut Sugiyono (2022), penelitian kualitatif
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena secara mendalam
melalui pengumpulan data yang bersifat deskriptif dan analisis terhadap makna dari suatu
peristiwa atau konsep tertentu (Mahbubi, 2025a; Miles et al., 2020).

Metode studi kepustakaan digunakan karena penelitian ini tidak melakukan
pengumpulan data secara langsung di lapangan, melainkan mengkaji berbagai sumber tertulis
yang berkaitan dengan fokus penelitian. Studi kepustakaan merupakan metode penelitian yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca, mencatat, dan menganalisis berbagai literatur
yang relevan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap suatu permasalahan
(Zed, 2014). Sumber data dalam penelitian ini berasal dari artikel jurnal ilmiah, buku, dokumen
pendidikan, serta berbagai publikasi akademik yang membahas pendidikan karakter, pendidikan
kewirausahaan, pendidikan Islam, dan karakter entrepreneur Muslim (Dini, 2024; Mahbubi,
2025a).

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari
literatur utama berupa artikel jurnal ilmiah yang secara khusus membahas pendidikan karakter,
kewirausahaan, dan nilai-nilai Islam dalam pendidikan. Sementara itu, data sekunder diperoleh
dari buku, laporan penelitian, dokumen kebijakan pendidikan, dan sumber pendukung lainnya
yang memiliki keterkaitan dengan tema penelitian. Pemilihan sumber data dilakukan
berdasarkan relevansi, kredibilitas, dan kesesuaian dengan tujuan penelitian (Mahbubi, 2025a).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi. Dokumentasi
merupakan teknik pengumpulan data dengan cara menghimpun dan menganalisis dokumen
tertulis yang berkaitan dengan objek penelitian (Bowen, 2009). Dalam penelitian ini, proses
dokumentasi dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu mengidentifikasi sumber literatur,

menyeleksi referensi yang sesuai dengan topik kajian, membaca dan memahami isi sumber,
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kemudian mencatat informasi penting yang berkaitan dengan implementasi pendidikan karakter
entrepreneur Muslim di sekolah.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content analysis).
Analisis isi merupakan metode sistematis untuk mengkaji pesan, konsep, atau tema yang terdapat
dalam dokumen maupun teks tertentu (Krippendorff, 2018). Melalui teknik ini, peneliti
melakukan proses pengelompokan informasi berdasarkan tema utama, yaitu pendidikan
karakter, entrepreneur Muslim, nilai kejujuran, amanah, kerja keras, dan kreativitas. Hasil
pengelompokan tersebut kemudian dianalisis untuk menemukan hubungan antara konsep
pendidikan karakter dan pembentukan jiwa entrepreneur Muslim di lingkungan sekolah
(Mahbubi, 2025a).

Tahapan analisis data mengacu pada model analisis data kualitatif Miles, Huberman, dan
Saldafia (2014), yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Kondensasi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan informasi
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif
yang menggambarkan keterkaitan antara pendidikan karakter dan nilai-nilai entrepreneur
Muslim. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil interpretasi terhadap
berbagai sumber literatur yang telah dianalisis.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai referensi yang
berbeda untuk memperoleh data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan (Sugiyono, 2022).
Melalui proses tersebut, penelitian berupaya menghasilkan kajian yang objektif mengenai
implementasi pendidikan karakter entrepreneur Muslim di sekolah.

Berdasarkan metode yang digunakan, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya integrasi nilai-nilai Islam dalam
pendidikan kewirausahaan. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi lembaga
pendidikan dalam mengembangkan strategi pembentukan karakter peserta didik yang jujur,

amanah, pekerja keras, kreatif, dan memiliki jiwa entrepreneu (Mahbubi, 2025a)r.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan karakter entrepreneur Muslim di sekolah

memiliki peran penting dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya memiliki kemampuan
akademik, tetapi juga memiliki karakter moral dan keterampilan kewirausahaan. Nilai kejujuran,
amanah, kerja keras, dan kreativitas menjadi fondasi utama dalam membangun pribadi yang
berintegritas, bertanggung jawab, dan mampu menghadapi tantangan perkembangan zaman.

Menurut Lickona (2013), pendidikan karakter tidak hanya berfokus pada pemahaman nilai,
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tetapi juga mencakup proses pembiasaan dan penerapan nilai tersebut dalam perilaku sehari-
hari.

Implementasi karakter entrepreneur Muslim dapat dilakukan melalui integrasi nilai-nilai
Islam dalam pembelajaran, kegiatan kewirausahaan sekolah, pembiasaan sikap positif, serta
keteladanan guru. Nilai kejujuran membentuk sikap terbuka dan dapat dipercaya, nilai amanah
mengembangkan tanggung jawab, nilai kerja keras menumbuhkan semangat pantang menyerah,
sedangkan kreativitas mendorong peserta didik untuk menghasilkan gagasan dan inovasi baru.
Zubaedi (2015) menjelaskan bahwa pendidikan karakter akan lebih efektif apabila nilai-nilai
moral diterapkan secara konsisten melalui lingkungan pendidikan.

Selain itu, pendidikan kewirausahaan di sekolah tidak hanya bertujuan membekali
peserta didik dengan kemampuan berwirausaha, tetapi juga membangun sikap mandiri, percaya
diri, dan mampu memecahkan masalah. Dalam perspektif Islam, seorang entrepreneur tidak
hanya mengejar keuntungan material, tetapi juga mengedepankan etika, tanggung jawab, dan
kebermanfaatan bagi orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi pendidikan karakter dan
kewirausahaan dapat menjadi strategi dalam membentuk generasi yang memiliki kompetensi
sekaligus akhlak yang baik.

Peran guru dan budaya sekolah menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi
pendidikan karakter entrepreneur Muslim. Melalui keteladanan, pembinaan, dan kegiatan yang
mendukung kreativitas peserta didik, nilai-nilai entrepreneur Muslim dapat lebih mudah
diinternalisasi. Bandura (1986) menyatakan bahwa peserta didik belajar melalui proses
pengamatan dan peniruan terhadap perilaku yang ada di lingkungan sekitarnya. Dengan
demikian, sekolah memiliki posisi strategis dalam membentuk peserta didik yang jujur, amanah,

pekerja keras, kreatif, dan memiliki jiwa entrepreneur yang berlandaskan nilai Islam.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter entrepreneur

Muslim di sekolah memiliki peran penting dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya
memiliki kompetensi kewirausahaan, tetapi juga memiliki karakter yang berlandaskan nilai-nilai
Islam. Penanaman nilai kejujuran, amanah, kerja keras, dan kreativitas menjadi dasar dalam
membangun pribadi yang berintegritas, bertanggung jawab, mandiri, dan inovatif.

Implementasi pendidikan karakter entrepreneur Muslim dapat dilakukan melalui
integrasi nilai-nilai tersebut dalam proses pembelajaran, budaya sekolah, kegiatan
kewirausahaan, serta keteladanan guru. Sekolah memiliki peran strategis dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung pembentukan karakter peserta didik agar mampu mengembangkan

keterampilan kewirausahaan sekaligus menjaga nilai moral dan etika.
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Dengan demikian, pendidikan karakter entrepreneur Muslim tidak hanya bertujuan
mencetak peserta didik yang mampu berwirausaha, tetapi juga membentuk generasi yang
memiliki akhlak mulia, mampu menghadapi tantangan masa depan, dan memberikan manfaat
bagi masyarakat. Penguatan pendidikan karakter berbasis nilai Islam perlu terus dikembangkan
sebagai bagian dari upaya menciptakan sumber daya manusia yang unggul secara kompetensi

dan karakter.
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